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Pendahuluan

®* [ndonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan keragaman budaya, dengan
berbagai tradisi yang mencerminkan simbol identitas dan karakter masyarakat
Indonesia.

® Salah satu tradisi yang masih ada di tengah arus globalisasi yang kuat adalah
Tradisi Ruwah Desa yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Mojoruntut,
Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo.

® Tradisi Ruwah Desa adalah praktik kolektif yang melibatkan semua warga dalam
serangkaian upacara tradisional dengan tujuan memperkuat hubungan sosial antar
warga desa.

® Demikian pula, Tradisi Ruwah Desa juga berfungsi sebagai ruang negosiasi identitas,
di mana komunitas secara aktif mereproduksi dan menafsirkan kembali warisan
budaya mereka. Ini juga merupakan bentuk kearifan lokal yang relevan dengan
konteks pembangunan berkelanjutan.

® Tantangan budaya yang dihadapi masyarakat adalah arus globalisasi yang telah
membawa perubahan transformasional yang mendasar dalam struktur sosial dan
budaya masyarakat Indonesia.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

+ Bagaimana tradisi Ruwah Desa berperan sebagai ruang negosiasi
identitas bagi masyarakat dalam mempertahankan dan
menyesuaikan identitas budayanya melalui praktik tradisi budaya
yang masih hidup.




Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk mengeksplorasi
pemahaman mendalam tentang negosiasi identitas dalam Tradisi Ruwah Desa di Desa Mojoruntut.

Subjek penelitian: adalah masyarakat Desa Mojoruntut.
Objek penelitian: negosiasi identitas Tradisi Ruwah Desa di Desa Mojoruntut sebagai kearifan lokal.

Pengumpulan data dilakukan dengan: Observasi: Wawancara: dilakukan secara mendalam dengan
beberapa informan. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan informasi dari informan yang dipilih,
menggunakan pertanyaan terbuka yang memungkinkan mereka untuk mengungkapkan pengalaman dan
pandangan mereka mengenai negosiasi identitas dalam Tradisi Ruwah Desa. Dokumentasi: pengumpulan
data lengkap dengan mengumpulkan foto dan video.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama: Pengumpulan data, peneliti mengumpulkan berbagai
informasi dan materi dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah dilakukan. Penyajian
data, tahap pengelompokan data secara sistematis. Menarik kesimpulan, menginterpretasikan dan
memberikan makna pada informasi yang telah disusun.
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Hasil

Narasumber Hasil Wawancara

Subanho: sebagai warga Desa Mojoruntut ~ Tradisi Ruwah Desa di Desa Mojoruntut tetap menjadi bagian penting dari kehidupan
masyarakat sebagai bentuk penghormatan kepada nenek moyang dan ruang untuk
saling memahami identitas masing-masing. Salah satu kegiatan utama dalam tradisi
ini adalah ritual ziarah ke makam nenek moyang dan acara barikan (tasyakuran) yang
dilaksanakan oleh seluruh warga desa.

ustadz Arifin: sebagai tokoh agama Sebagai bagian dari prosesi Tradisi Ruwah Desa di Desa Mojoruntut, warga
menyiapkan bunga sataman, sesaji berupa kopi dan gula, serta air yang
melambangkan kehidupan.

Wanto: sebagai pejabat desa Sebagai pejabat desa di sini, saya telah menerapkan strategi untuk mengajak
pemuda desa untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan ini, tidak hanya sebagai
penonton, tetapi juga sebagai penyelenggara acara.

Akbar: sebagai ketua organisasi pemuda Sebagian besar pemuda di Desa Mojoruntut cenderung memandang acara ini

Desa Mojoruntut sebagai sekadar kegiatan tradisional tanpa makna religius yang mendalam. Namun,
ada juga dorongan dari para sesepuh desa yang aktif mendorong kami pemuda
untuk berpartisipasi dalam acara ini, yang merupakan faktor penting dalam
melestarikan tradisi.

Mbah Nar: sebagai tokoh masyaraka Proses dalam Tradisi Ruwah Desa bukan hanya warisan budaya sementara, tetapi
juga budaya yang harus terus berkembang meskipun zaman telah berubah.
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Pembahasan

1. Pembentukan Identitas Individu melalui Tradisi Ruwah Desa:

Identitas dibentuk melalui ritual kolektif (ziarah, doa, barikan atau syukur).

Simbol budaya (bunga telon, gunung makanan) memperkuat identitas.
2. Mempertahankan Tradisi Ruwah Desa:

Keterlibatan kolektif dari semua generasi

Dukungan dari pemerintah desa & warga desa

Adaptasi modern (seni dan budaya, media sosial).
3. Perubahan Identitas melalui Generasi Baru:

Lebih menekankan pada aspek sosial daripada spiritual.

Media sosial = cara baru untuk memperkenalkan tradisi.
4. Interaksi di Era Modern dalam Konteks Negosiasi Identitas:

Kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti komunitas seni atau organisasi budaya, untuk memperkaya acara.

Interaksi modern — mencerminkan keseimbangan antara pelestarian budaya dan adaptasi terhadap perubahan zaman.
5. Kearifan Lokal dan Hubungannya dengan Ruwah Desa:

Manifestasi kearifan lokal yang mengintegrasikan dimensi spiritual, sosial, dan ekologis.

Hubungan antara kearifan lokal dan Ruwah Desa terletak pada kemampuannya untuk memperkuat identitas budaya masyarakat di tengah perubahan zaman.
6. Tantangan dan Peluang:

Tantangan: globalisasi, sikap skeptis generasi muda.

Peluang: teknologi digital &amp; promosi budaya.
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Temuan Penting Penelitian

Gambar 1: Makam leluhur Desa Mojoruntut Gambar 2: Khatam Al-Qur’an di pesarean
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Manfaat Penelitian

* Mendiskriskripsikan bahwa Tradisi Ruwah Desa di Desa Mojoruntut merupakan
manifestasi kearifan lokal yang berfungsi sebagai ruang negosiasi identitas
masyarakat. Negosiasi identitas dalam tradisi Ruwah Desa di Desa Mojoruntut
adalah proses yang terus berlangsung. Tradisi ini tidak hanya diwariskan
sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur dan ungkapan syukur kepada
Tuhan, tetapi juga menjadi sarana memperkuat solidaritas sosial, menanamkan
nilai gotong royong, serta menjaga keterikatan spiritual dan ekologis. Melalui
prosesi kolektif seperti khataman Al-Qur’an, barikan (Tasyakuran), pertunjukan
seni budaya, hingga pengajian akbar, masyarakat secara aktif mereproduksi
nilai budaya agar tetap relevan dengan konteks sosial yang terus berubah.
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